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ABSTRAK

Analisis Faktor Eksternal dan Internal Seorang Anditor Kantor Akuntan 
Publik Yang Mempengaruhi Perilaku Disfungsional Andit DI Kota

Palembang

Oleh:
Gusti Pwes: Drs. H. Hanm Delamau M. SL Ak.. CA; Hasni Yusrianti. S.E., MAAC. A Y, CA.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh faktor internal; locus ofcontrol, 
organizoJion commitmenl, tumaver irucntiort, dan employee performance, faktor 
eksternal; timc budget pressure, leadership styie, dan review procedure dan 
qwtity control, seorang auditor Kantor Akuntan Publik (KAP) terhadap perilaku 
dishsngskmal audit {dysjunctional audit behavior). Sampel dalam penelitian ini 
adalah auditor KAP dl kota Palembang yang terdaftar di Direktori AP & KAP 
2014 \A?i sebanyak 38 auditor. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan data primer dari kuesioner yang dianalisis dengan metode regresi 
berganda dan diolah menggunakan program SPSS versi 20.

Dari keseluruhan variabel independen yang diuji pengaruhnya secara 
parsial terhadap variabel dependen diperoleh hasil yaitu hanya variabel locus of 
control yang berpengaruh positif signifikan terhadap dysfuncttomd audit 
behavio/, Sedangkan berdasarkan qji secara simultan, diperoleh hasil yang positif 
signifikan antara keseluruh variabel independen dengan dysfunctional audit 
behavior*

Kata kunci ; Faktor Internal, Faktor Eksternal, daa Perilaku Disfungsional 
Audit

Pembimbing I, P( yigll
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ABSTRACT

Anatysis of The Influeace Eiternal and Internal Factora of Auditor on 
Dysfunctional Audit Behavior lu Palembang

Oleh:
CiusU Parcs; Ors. H. H urun Delamat, M, Si., Akn CA; Haani Yusrianti, S.E., MAAC., Ak., CA.

The purpc.se of this study was conducted to examine the influence of internal 
factors; locus of control, organization commitment, tumover irUenlion, and 
e.mphye* performance. Extemai factors; time budget pressure, leadership style, 
and rsvkw proctdwvs and yuality control, an auditor on dysfunctional audit 
behavior. Thh study used a sampel of 38 auditors who work as in audit firm that 
was IccaJed in Palembang and enrolled in DirectOfy AP & KAP 2014 pubiished 
by IAPJ, £)ata were analyzed using multipie regression analysis with SPSS 
vsrei'cn 2Q.

The results showed that independent variables effect on dependent 
variabJe partially, however only locus of control varlable that have significant 
posiiive effect on dysfunctional audit behavior. Furthermore simultaneously, there 

positive significant results between independent variables throughout the 
dysfunctional audit behavior.

Keywords: Factor Internal, External Factors, and Dysfunctional Behavior 
Audit
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wBABI

v«*v /PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Audit laporan keuangan merupakan jasa audit yang paling dikenai yang 

disediakan oleh kantor akuntan publik (KAP) dibandingkan jasa audit lainnya. 
Jasa audit terhadap laporan keuangan digunakan untuk memastikan pemangku 

kepentingan bahwa laporan keuangan yang diterbitkan oleh suatu entitas telah 

menyajikan informasi yang wajar. Informasi tersebut digunakan oleh pemangku 

kepentingan seperti calon investor, investor, kreditor, Bapepam, dan pihak lain 

untuk menilai perusahaan dan mengambil keputusan yang berhubungan dengan 

perusahaan tersebut. Sehingga dalam hal ini, KAP berperan sebagai pihak ketiga 

yang memberikan keyakinan bahwa informasi yang disajikan perusahaan wajar 
dan dapat digunakan dalam pengambilan keputusan.

Dalam pelaksanaan tugasnya, auditor yang akan mengeluarkan opini atas 

laporan keuangan harus mengikuti proses audit terlebih dahulu dan proses audit 
ini memiliki standar-standar ataupun aturan yang berlaku yang terdiri dari standar 
umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar pelaporan serta kode etik akuntan. 
Artinya, sebelum memulai audit, ada beberapa prosedur yang harus dilakukan 

yang disebut proses audit yang dimulai dari penyusunan program audit hingga 

penentuan anggaran waktu penyelesaian audit (time budget pressure). Hal ini 
merupakan wujud kepatuhan KAP terhadap standar pekerjaan lapangan butir 
pertama yang mensyaratkan auditor harus merencanakan dan mengendalikan 

pekerjaannya secara efektif dan efisien (IAI, 2001). Namun kenyataannya, auditor 
banyak melakukan penyimpangan terhadap standar audit dan kode etik. Tindakan- 
tindakan tersebut dapat mereduksi kualitas audit baik secara langsung maupun 

secara tidak langsung.

Kualitas audit merupakan suatu probabilitas dimana seseorang auditor 
menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem 

akuntansi kliennya (DeAngelo, 1981). Sedangkan Christiawan (2005) menyatakan
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bahwa, kualitas audit ditentukan oleh dua hal yaitu independensi dan komptensi. 
Dari definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa auditor yang “kompeten” adalah 

auditor yang “mampu” menemukan adanya pelanggaran sedangkan auditor yang 

“independen” adalah auditor yang “mau” mengungkapkan pelanggaran tersebut. 
Probabilitas auditor dalam menemukan kekeliruan dan ketidakberesan dalam 

laporan keuangan yang diaudit dipengaruhi oleh kemampuan teknis auditor 
(pendidikan, pengalaman, dan profesionalisme), independensi, dan perilaku 

auditor dalam pelakasanaan audit (DeAngelo, 1981).
Kelley dan Margheim (1990) menyatakan bahwa perilaku auditor dalam 

pelaksanaan program audit merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap 

kualitas audit yang dihasilkan. Pelaksanaan prosedur audit secara cermat dan 

seksama sebagaimana yang dirumuskan dalam program audit membantu auditor 
untuk menghasilkan jasa audit yang berkualitas (Malone dan Robert, 1996). 
Namun, hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kualitas audit semakin 

terancam akibat timbulnya tindakan disfungsional audit yang terkadang dilakukan 

oleh auditor dalam menyelesaikan tugas audit (Pierce dan Sweeney, 2004).
Salah satu contoh penurunan kualitas audit akibat perilaku disfungsional 

audit yaitu di tahun 2001, muncul praktek pelanggaran audit dimana terjadi 
manipulasi laporan keuangan Enron Corporation (USA) oleh KAP Arthur 

Andersen yang merupakan salah satu KAP terbesar di dunia. Praktek pelanggaran 

ini merupakan contoh perilaku moral hazard dimana KAP Arthur Andersen 

memanipulasi laporan keuangan Enron dengan mencatat keuntungan padahal 
perusahaan sedang mengalami kerugian. Manipulasi keuntungan ini dilakukan 

karena keinginan Enron untuk mempertahankan nilai saham perusahaannya. 
Akibatnya, KAP Andersen telah menciderai kepercayaan stake holder untuk 

menyajikan informasi yang wajar atas keija Enron. Imbas dari kasus ini 
menyebabkan ditutupnya KAP Arthur Andersen karena dianggap telah melanggar 
kode etik profesionalisme auditor. Kasus serupa pemah terjadi di Indonesia, 
Kimia Farma (2001) yang merekayasa laba bersih sehingga dinilai terlalu besar, 
lalu pemah terjadi kasus penggelapan dana nasabah oleh Relationship Manager di 
Citibank (2010), hingga kasus Bank Century (2013), serta kasus ditutupnya

:
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beberapa kantor akuntan publik di Indonesia, beberapa kasus yang telah 

disebutkan diatas menyebabkan dewasa ini kepercayaan terhadap profesi akuntan 

publik menjadi terancam karena akuntan publik dianggap tidak mampu 

melakukan audit yang berkualitas sehingga menyebabkan praktik-praktik 

kecurangan yang dilakukan oknum-oknum tertentu menjadi tidak dapat terdeteksi. 
Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kembali citra profesi akuntan publik hingga 

saat ini di dunia penelitian terus melakukan riset tentang faktor-faktor yang 

menyebabkan penurunan kualitas audit, salah satunya adalah penelitian tentang 

perilaku disfungional audit.
Perilaku disfungsional audit merupakan perilaku yang membenarkan 

terjadi penyimpangan dalam penugasan audit yang menyebabkan teijadinya 

penurunan kualitas audit secara langsung maupun secara tidak langsung (Donnelly 

et al, 2003). Hal ini serupa dengan pendapat Kelley dan Margheim (1990), Otley 

dan Pierce (1996), yang menyatakan bahwa perilaku disfungsional audit dapat 
menurunkan kualitas audit. Perilaku disfungsional audit adalah segala perilaku 

yand dilakukan seorang auditor dalam bentuk manipulasi, kecurangan ataupun 

penyimpangan-penyimpangan terhadap standar audit yang berlaku umum. Banyak 

kasus-kasus akibat praktik perilaku disfungsional audit menyebabkan para 

pengguna laporan keuangan saat ini mengalami krisis kepercayaan terhadap 

laporan keuangan yang diaudit oleh auditor. Berbagai penelitian pun telah 

menegaskan bahwa penyimpangan perilaku dalam penugasan telah menjadi 
masalah serius yang harus segera ditanggulangi (Smith, 1995; Otley dan Pierce, 
1996).

Berdasarkan pengertian perilaku disfungsional audit yang telah dijelaskan, 
perilaku disfungsional terbagi menjadi dua yaitu perilaku yang dapat 
menyebabkan penurunan kualitas audit secara langsung dan perilaku yang secara 

tidak langsung mempengaruhi kualitas audit. Perilaku-perilaku yang dilakukan 

auditor yang dapat mereduksi kualitas audit secara langsung disebut sebagai 
perilaku reduksi kualitas audit (audit quality reduction behavior), sedangkan 

perilaku yang dapat mereduksi secara tidak langsung kualitas audit disebut 
perilaku underreporting of time (Otley dan Pierce, 1996).

'
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Perilaku Reduksi Kualitas Audit (RKA) adalah setiap tindakan yang 

dilakukan auditor selama melakukan prosedur audit yang mereduksi efektifitas 

bukti-bukti audit yang dikumpulkan (Malone dan Robert, 1996). Donnelly et al 
(2003) menyatakan bahwa RKA diantaranya adalah premature sign off atau 

penghentian prosedur audit secara dini, pemerolehan bukti yang kurang, 
pemrosesan yang kurang akurat, dan kesalahan dari tahap-tahapan audit. Sehingga 

menyebabkan dampak negatif berupa timbulnya keraguan keandalan pendapat 
auditor atas laporan keuangan yang diaudit, dikarenakan kurangnya kelengkapan 

bukti yang dikumpulkan selama proses audit. Pada akhirnya, probabilitas salah 

dalam memberikan opini dari auditor atas laporan keuangan yang diaudit akan 

semakin tinggi apabila auditor melakukan praktek Reduksi Kualitas Audit (RKA) 
(Coram et al, 2008). Adapun contoh perilaku RKA adalah penghentian prematur 
prosedur audit, review yang minim atas dokumen klien, tidak menginvestigasi 
kesesuaian standar akuntansi yang diterapkan, penerimaan atas penjelasan klien 

yang tidak memadai, mengurangi pekerjaan audit dari yang seharusnya dilakukan, 
dan tidak memperluas jangkauan pengauditan ketika terdeteksi transaksi atau pos 

yang meragukan (Pierce dan Sweeny, 2004).
Perilaku underreporting of time (URT) merupakan perilaku auditor yang 

melaporkan hasil audit klien lebih singkat dari waktu aktual yang digunakan untuk 

menyelesaikan audit tertentu (Otley dan Pierce, 1996). Perilaku URT ini 
disebabkan karena keinginan auditor untuk menyelesaikan audit lebih cepat dari 
anggaran waktu yang ditetapkan. Auditor biasanya menggunakan waktu pribadi 
(selain jam kerja) untuk mengerjakan tugas audit atas laporan keuangan klien. 
Secara sekilas, perilaku URT ini baik untuk dilakukan karena dapat meningkatkan 

persepsi bahwa audit dilakukan berkualitas secara kualitatif. Seperti halnya yang 

diungkapkan oleh Carslaw dan Kaplan (1991), ketepatan waktu (timeliness) 
pelaporan merupakan atribut kualitatif dalam laporan keuangan, dan didukung 

oleh Dyrer dan McHugh (1975) yang menyatakan bahwa ketepatan waktu 

pelaporan keuangan merupakan elemen pokok bagi catatan laporan keuangan. 
Namun, penerapan tindakan URT ini secara tidak langsung dapat mempengaruhi 
perilaku disfungsional audit. Auditor yang melaporkan waktu pengerjaan tugas
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audit yang lebih singkat dari biasanya tanpa melaporkan jam keija atau waktu 

tambahan selain jam kerja yang digunakan untuk pengerjaan tugas audit, akan 

berimbas pada penetapan kebijakan anggaran audit yang ditetapkan untuk tahun 

berikutnya. Semakin singkat rata-rata waktu yang digunakan untuk menyelesaikan 

audit tertentu atas laporan keuangan klien di tahun berjalan maka akan semakin 

menurunnya kebijakan anggaran untuk menyelesaikan audit di tahun berikutnya. 
Oleh sebab itu, untuk tahun berikutnya rentan timbulnya perilaku disfungsional 
audit akibat desakan kebijakan anggaran yang ditetapkan tidak sesuai dengan 

anggaran yang seharusnya dikeluarkan untuk penggerjaan tugas audit tertentu.
Perilaku-perilaku tersebut diatas tergolong sebagai perilaku yang tidak etis 

untuk dilakukan oleh seorang auditor. Perilaku tidak etis adalah segala tindakan 

yang diperbuat seseorang yang berdampak buruk terhadap orang lain. Ford dan 

Richardson (1994) telah melakukan studi empiris bagaimana seorang individu 

mengambil keputusan etis dimana hasilnya diperoleh bahwa individu itu sendiri 
adalah determinan faktor yang paling penting dalam mempengaruhi keputusan etis 

yang akan dilakukan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa karakteristik individu 

merupakan faktor yang paling dominan dalam menentukan tingkat ke-etisan 

dalam pengambilan keputusan etis untuk bertindak. Jadi kesimpulannya adalah 

karakteristik individu merupakan faktor utama yang mempengaruhi perilaku 

disfungsional audit. Kesimpulan ini didukung oleh hasil penelitian yang pernah 

dilakukan oleh Donnelly et al (2003) yang menyatakan bahwa karakteristik 

personal auditor merupakan faktor penentu dalam penerimaan prilaku 

disfungsional audit.
Karakteristik personal individu merupakan faktor-faktor yang secara unik 

berhubungan dengan individual atau ciri yang membedakan seseorang dengan 

orang lain (Robbins, 2008). Adapun contoh karakteristik personal individu 

meliputi karakteristik personalitas seperti kepribadian, gender, kebangsaan, dan 

hasil-hasil dari proses sosialisasi dan pengembangan sumber daya manusia seperti 
komitmen organisasi dan komitmen professional (Ford dan Richardson, 1994). 
Donnelly et al (2003) mengemukakan penyebab para auditor melakukan 

penyimpangan adalah dikarenakan karakteristik personal indvidu yang berupa
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lokus kendali eksternal (external locus of control), keinginan untuk berhenti 
bekerja {tumover intention), dan tingkat kineija pribadi karyawan {self rate 

employee performance) yang dimiliki oleh para auditor. Dari hasil penelitian 

mereka juga menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif antara locus of control 
eksternal dan keinginan untuk berhenti bekeija dengan tingkat penerimaan 

penyimpangan perilaku dalam audit serta adanya hubungan negatif antara tingkat 
kinerja pribadi karyawan dengan penerimaan perilaku audit disfungsional.

Locus of control merupakan tingkat kepercayaan individu tentang faktor 
penentu keberhasilannya. Locus of control dibedakan menjadi dua yaitu locus of 
control internal dan eksternal. Individu dengan locus of control internal adalah 

individu yang percaya bahwa penentu keberhasilannya ditentukan oleh 

kemampuan diri yang kendalikan. Sedangkan individu dengan locus of control 
eksternal adalah individu yang percaya bahwa keberhasilan ditentukan oleh faktor 
lain diluar kemampuan diri sendiri seperti nasib, keberuntungan, dan faktor 
lainnya. Individu dengan locus control eksternal merasa tidak mampu untuk 

mendapat dukungan kekuatan yang dibutuhkan untuk bertahan dalam suatu 

organisasi sehingga pada akhirnya mereka akan berpotensial untuk memanipulasi 
rekan atau objek lainnya sebagai kebutuhan untuk pertahanan mereka (Solar dan 

Bruehl, 1971). Manipulasi, penipuan, taktik menjilat atau mengambil muka dapat 
menggambarkan suatu usaha dari locus control eksternal untuk mempertahankan 

pengaruh mereka terhadap lingkungan yang kurang ramah. Dalam konteks audit, 
tindakan-tindakan tersebut memiliki pengaruh besar terhadap penerimaan perilaku 

disfungsional atas prosedur audit.
Keinginan untuk berhenti bekerja {tumover intention) merupakan faktor 

karakteristik personal individu selanjutnya yang mempengaruhi perilaku 

disfungsional audit. Malone dan Robert (1996) menyatakan menurunnya 

ketakutan akan kemungkinan jatuhnya sanksi apabila perilaku tersebut terdeteksi 
menjadikan seorang auditor yang memiliki keinginan meninggalkan perusahaan 

lebih dapat terlibat dalam perilaku disfungsional.
Dari segi kinerja pribadi seorang karyawan dinilai juga bahwa dapat 

mempengaruhi perilaku disfungsional audit. Solar dan Bruehl (1971) menyatakan
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individu yang melakukan pekerjaan dibawah standar yang ditetapkan akan lebih 

mungkin untuk melakukan tindakan penyimpangan sejak mereka melihat diri 
mereka sendiri tidak mampu untuk bertahan dalam pekerjaan melalui diri mereka 

sendiri. Jadi penyimpangan perilaku dilihat sebagai kebutuhan dalam situasi 
dimana tujuan tidak dapat dicapai melalui langkah-langkah atau cara-cara umum 

yang sering dilakukan.
Selain ketiga hal tersebut, faktor lain yang mempengaruhi penerimaan 

perilaku audit disfungsional sebagai salah satu karakteristik individu yakni 
komitmen terhadap organisasi. Komitmen organisasi adalah sikap yang 

merefleksikan loyalitas karyawan kepada organisasi dan merupakan suatu proses 

berkelanjutan dimana seorang anggota organisasi mengekspresikan perhatian 

mereka kepada kesuksesan dan kebaikan organisasinya (Luthans, 2006). Sikap ini 
direfleksikan menjadi tiga hal yaitu keinginan kuat seseorang yang ingin tetap 

menjadi bagian dari organisasinya, kemauan untuk mengerahkan usaha untuk 

organisasinya, dan keyakinan serta penerimaan terhadap nilai-nilai beserta tujuan 

organisasinya.
Selain faktor internal berupa karakteristik personal individu, terdapat 

faktor lain yang diindikasikan dapat mempengaruhi perilaku disfungsional audit 
yaitu faktor eksternal auditor. Faktor eksternal auditor merupakan segala faktor 
yang berasal dari luar karakteristik individu yang bisa berasal dari KAP berupa 

kebijakan, struktur, ataupun gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh KAP, dan 

berasal entitas (objek audit) yang diaudit oleh auditor itu sendiri. Otley dan Pierce 

(1996) pernah meneliti pengaruh dari faktor eksternal berupa tekanan anggaran 

waktu {time budget pressure) dan gaya kepemimpinan terhadap perilaku audit 
fungsional, hasilnya menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan dari kedua 

variabel tersebut terhadap perilaku audit fungsional.
Time budget pressure teijadi apabila auditor merasa tertekan akibat 

anggaran waktu penyelesaian tugas audit yang ditetapkan oleh KAP relatif 
singkat. KAP menetapkan anggaran waktu penyelesaian audit merupakan 

pengaruh tidak langsung dari perilaku URT. Semakin lama waktu penyelesaian 

audit yang dianggarkan maka akan semakin besar fee yang harus dikeluarkan oleh
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KAP untuk auditor yang mengaudit entitas tertentu. Kecendrungan untuk 

menghemat biaya yang harus dikeluarkan oleh KAP juga menjadi faktor penentu 

dalam penetapan time budget pressure. Akibat dari interaksi kedua faktor tersebut 
menjadikan waktu yang dianggarkan menjadi lebih singkat dari fakta waktu yang 

digunakan untuk menyelesaikan tugas tertentu sehingga pada akhirnya hal ini 
menjadi konsekuensi yang serius bagi individu dan organisasi.

Kepemimpinan diartikan sebagai pengaruh tidak lebih yakni kemampuan 

memperoleh pengikut (Maxwell, 2001). Maxwell, menyimpulkan bahwa setiap 

orang masing-masing mempengaruhi dan dipengaruhi orang lain. Terdapat 
banyak cara yang dapat dilakukan oleh KAP untuk mempengaruhi auditornya 

dalam mencapai tujuan tertentu yang ingin dicapai oleh KAP. Cara pemimpin 

KAP mempengaruhi bawahannya disebut gaya kepemimpinan yang dipengaruhi 
oleh kemampuannya dan kepribadian pemimpin tersebut. Gaya kepemimpinan 

diduga dapat mempengaruhi perilaku disfungsional audit.
Penelitian ini didasarkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi 

(2013) yang meneliti tentang pengaruh locus of control, kinerja, komitmen 

organisasi, dan tumover intention, terhadap penyimpangan perilaku dalam audit 
dan penelitian Hardyan (2013) yang meneliti efek tekanan biaya dan anggaran 

waktu dan komitmen organisasi terhadap perilaku disfungsional audit. 
Berlandaskan penelitian tersebut, maka peneliti akan melakukan pengujian 

kembali terhadap faktor internal auditor yang mempengaruhi perilaku 

disfungsional audit dimana locus of control, komitmen organisasi, tumover 

intention, dan kineija dijadikan sebagai variabel indikator yang diukur.
Pengujian kembali variabel ini dikarenakan masih beragamnya hasil 

penelitian yang diperoleh dari penelitian-penelitan terdahulu. Pujaningrum dan 

Sabeni (2012) meneliti penerimaan perilaku disfungsional audit dengan 

menggunakan locus of control, komitmen organisasi, kineija, dan tumover 
intention yang merupakan karakteristik personal auditor sehingga diperoleh hasil 
bahwa locus of control, kineija, dan tumover intention saja yang memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap penerimaan perilaku disfungsional audit, 
sedangkan komitmen organisasi berhubungan negatif terhadap penerimaan
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perilaku disfungsional. Penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hardyan (2013) dimana menurut hasil penelitannya diperoleh 

bahwa komitmen organisasi memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

terhadap tekanan anggaran waktu dan gaya kepemimpinan yang signifikan yang 

menyebabkan penerimaan perilaku disfungsional audit. Berbeda dengan penelitian 

yang pernah dilakukan oleh Wahyudi (2013) menyatakan bahwa locus of control 

dan kinerja memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap penerimaan 

perilaku disfungsional audit sedangkan komitmen dan organisasi dan turnover 

intention tidak memiliki hubungan yang positif dan signifikan atas perilaku 

tersebut.

Berdasarkan hasil latar belakang dan tinjauan dari beberapa penelitian 

sebelumnya dan masih adanya research gap dari penelitian tersebut, maka layak 

dilakukan pengujian kembali mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan perilaku disfungsional audit dalam rangka 

memperkaya literatur keilmuan akuntansi terutama dalam bidang auditing serta 

memberikan refrensi terhadap kegiatan implementasi di lapangan. Adapun faktor- 

faktor yang akan diamati dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu faktor 

internal auditor dan faktor eksternal auditor. Faktor internal auditor direfleksikan 

kepada locus of control, komitmen organisasi, turnover intention, dan kinerja 

karyawan yang menjadi variabel yang diukur pengaruhnya terhadap penerimaan 

perilaku disfungsional audit. Perbedaan penelitian ini dari penelitian-penelitian 

sebelumnya adalah dengan menambahkan faktor eksternal auditor yaitu variabel 

quality control dan review procedure untuk diukur pengaruhnya terhadap 

disfungsional audit selain menguji kembali variabel time budget pressure dan 

gaya kepemimpinan.

Prosedur review merupakan proses memeriksa atau meninjau ulang 

pekerjaan untuk mengatasi terjadinya indikasi ketika staf auditor telah 

menyelesaikan tugasnya padahal tugas yang disyaratkan tersebut gagal 

dilakukannya. Prosedur ini berperan memastikan bahwa bukti pendukung telah 

lengkap dan juga mendeteksi adanya dugaan bahwa perilaku disfungsional atas 

audit telah terjadi. Dugaan biasanya muncul, jika auditor yang selalu memenuhi

sekali untuk

9



target, baik waktu maupun anggaran, dan banyak tampak memiliki waktu luang 

(Simamora, 2001). Quality Control (kontrol kualitas) berfokus kepada 

pelaksanaan prosedur audit dengan standar auditing. KAP harus memiliki 

kebijakan yang dapat memonitor praktik yang berjalan di KAP itu sendiri 

(Meissier et al, 2006). Keberadaan kontrol kualitas akan memastikan bahwa 

standar profesional telah dijalankan dalam praktik. Sehingga dapat ditarik suatu 

hipotesis bahwa prosedur review dan kontrol kualitas dapat mempengaruhi praktik 

perilaku disfungsional atas prosedur audit.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Malone dan Robert (1996), dan 

Weningtyas et al (2007) mendapatkan hasil bahwa prosedur review dan kontrol 

kualitas memiliki pengaruh terhadap penghentian premature procedure audit. 

Prematur prosedur merupakan penghentian beberapa prosedur tertentu atas tugas 

audit yang menyalahi standar audit yang berlaku umum. Prematur prosedur 

merupakan determinan dari perilaku disfungsional audit yang dapat 

mempengaruhi kualitas audit sehingga ditemukan hipotesis bahwa prosedur 

review dan kontrol kualitas juga mempengaruhi perilaku tersebut, oleh sebab itu, 

penelitian ini menambahkan variabel tersebut untuk diuji pengaruhnya terhadap 

perilaku disfungsional audit.

Perbedaan lain penelitian ini dari penelitian sebelumnya adalah daerah 

KAP yang diteliti. Peneliti memilih KAP yang ada di Palembang untuk diteliti 

karena Palembang dewasa ini merupakan salah satu kota yang mulai berkembang 

namun jumlah KAP di Kota Palembang tidak sebanding dengan perusahaan yang 

memerlukan jasa audit atas laporan keuangan, oleh sebab itu diduga praktik 

perilaku disungsional audit ini bisa saja terjadi di KAP Kota Palembang akibat 

perbedaan jumlah tersebut. Selain itu, penelitian ini diuji di KAP Kota Palembang 

tujuannya adalah untuk menilai kekonsistenan hasil dari penelitian-penelitan yang 

sudah pernah dilakukan sebelumnya.
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang penulisan, penelitan ini merumuskan 

sebagai berikut:

1. Apakah locus of control, organization commitment, lumover intention, dan 

employee performance memiliki pengaruh signifikan secara parsial 

terhadap perilaku disfungsional audit ?

2. Apakah locus of control, organization commitment, turnover intention, dan 

employee performance berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

perilaku disfungsional audit ?

3. Apakah time budget pressure, leadership style, dan review procedure dan 

quality control memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap 

perilaku disfungsional audit ?

4. Apakah time budget pressure, leadership style, dan review procedure dan 

quality control memiliki pengaruh secara simultan terhadap perilaku 

disfungsional audit ?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengumpulkan bukti 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku disfungsional audit. Adapun uraian 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui apakah locus of control, organization commitment, turnover 

intention, dan employee performance memiliki pengaruh signifikan 

parsial terhadap perilaku disfungsional audit.

2. Mengetahui apakah locus of control, organization commitment, 

intention, dan employee performance berpengaruh signifikan 

simultan terhadap perilaku disfungsional audit.

secara
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3. Mengetahui apakah time budget pressure, leadership style, dan review 

procedure dan quality control memiliki pengaruh signifikan secara parsial 
terhadap perilaku disfungsional audit.

4. Mengetahui apakah time budget pressure, leadership style, dan review 

procedure dan quality control memiliki pengaruh secara simultan terhadap 

perilaku disfungsional audit.

1.4. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap penelitian ini dapat bermanfaat, diantaranya :
1. Manfaat Teoritis

a. Bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya, khususnya 

jurusan Akuntansi yaitu penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai literatur untuk menambah wawasan dalam bidang auditing 

dalam aspek kajian perilaku disfungsional audit. Selain itu, harapannya 

penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan untuk pengembangan 

penelitian yang serupa.
b. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

tambahan wawasan penulis di bidang auditing pada khususnya dan di 
bidang akuntansi pada umumnya. Selain itu dapat dijadikan sebagai 
media untuk melakukan penelitian-penelitian lebih lanjut kedepannya.

I

2. Manfaat Praktisi
Membantu KAP dalam mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku disfungsional audit yang dapat menyebabkan penurunan kualitas 

audit yang dihasilkan sehingga faktor tersebut dapat diatasi kedepannya.

12
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